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(Radhi Darmansyah, M.Sc) 
Konflik di internal Partai Aceh terlihat jelas dengan keikutsertaan Zaini 
Abdullah dalam kontestasi Pilkada Aceh tahun 2017 melalui jalur independen.
Kemudian Zaini Abdullah mengundurkan diri dari Partai Aceh, sebab sesuai
dengan Ketentuan dan Peraturan Perundang-Undangan, anggota Partai Politik
diharuskan mundur dari keanggotaan Partai selambat-lambatnya tiga bulan
sebelum mendaftar dari jalur perseorangan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab
terjadinya perpecahan Partai Aceh dalam menghadapi Pilkada tahun 2017 dan
mengetahui tentang Zaini Abdullah yang memilih mencalonkan diri melaui jalur
independen. 
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan pendekatan
Deskriptif yang mana akan menghasilkan data berupa ucapan, tulisan, dan prilaku
orang-orang yang diamati. 
Hasil Penelitian Ini menunjukkan aktor konflik dalam konflik internal
Partai Aceh merupakan pihak-pihak elit politik yang mengambil tindakan
masing-masing dengan tujuan masing-masing. Jika dilihat dari pandangan Partai
Aceh yang menjadi aktor konflik adalah Zaini Abdullah yang memilih
mencalonkan diri secara independen. Akan tetapi jika melihat dari tim pemenangan
AZAN maka yang menjadi aktor konflik adalah pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab dan menginginkan kekuasaan dalam Partai Aceh. Faktor
penyebab terjadinya konflik dalam Partai Aceh adalah karena ada keinginan
berbeda dari setiap elit politik yang tidak bisa disatukan. Dampak konflik internal
Partai Aceh yang muncul adalah struktur Partai Aceh mengalami kekosongan,
perubahan penilaian masyarakat, AD-ART Partai terganggu dan Partai Aceh tidak
bisa mempertahankan loyalitas elit politik maupun kader.
Kata Kunci : Perpecahan, Partai Aceh, Pencalonan Gubernur, Jalur Independen.
